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Abstrak —Menyimak konsentratif memiliki peran penting dalam pembelajaran siswa
di sekolah dasar. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan menyimak konsentratif
dalam pembelajaran di sekolah dasar. Metode di dalam penelitian ini menggunakan
metode SLR. Data di dalam penelitian ini menggunakan data sekunder dalam bentuk
kata, frasa, atau klausa yang diambil dari jurnal dan buku secara nasional. teknik
pengumpulan data menggunakan teknik simak dan catat sedangkan teknik validasi
menggunakan triangulasi teori. Hasil penelitian bahwa terdapat (1) Memiliki pemahaman
yang lebih baik terhadap materi pelajaran, (2) Meningkatkan kemampuan komunikasi, (3)
Meningkatkan rasa percaya diri, dan (4) Lebih aktif dalam pembelajaran. yang dapat
dilakukan sebagai peran menyimak konsentratif dalam pembelajaran di sekolah dasar.
Simpulan dalam penelitian ini bahwa terdapat 4 peran menyimak konsentratif dalam
pembelajaran di sekolah dasar.
Kata kunci—Menyimak Konsentratif, Pembelajaran, Sekolah Dasar

Abstract— Concentrative listening has an important role in student learning in
elementary school. The purpose of this study is to improve concentrative listening in
primary school learning. The method in this study uses the SLR method. The data in this
study uses secondary data in the form of words, phrases, or clauses taken from journals
and books nationally. Data collection techniques use listening and recording techniques
while validation techniques use theoretical triangulation. The results of the study (1)
Having a better understanding of the subject matter, (2) Improving communication skills,
(3) Increasing self-confidence, and (4) More active in learning. which can be done as a
concentrative listening role in learning in elementary schools. The conclusion in this study
is that there are 4 roles of concentrative listening in learning in elementary schools.
Keywords — Concentrative Listening, Learning, Elementary School

PENDAHULUAN

Menyimak konsentratif adalah suatu kegiatan menelaah, dengan mengikuti
petunjuk (Rahman dkk. dalam Astuti, 2020). Selain itu, Tarigan dalam Ayuanita &
Efendy (2024) mengatakan bahwa menyimak konsentratif merupakan menyimak
yang dilakukan dengan cermat dan mendalam agar sang penyimak memperoleh
pemahaman yang baik. Disisi lain, menyimak konsentratif merupakan kegiatan
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menyimak yang perlu membutuhkan konsentrasi terhadap sesuatu yang disimak
(Arifin dkk. dalam Gereda, 2020). Kesimpulannya menyimak konsentratif adalah
suatu kegiatan telaah dengan mendalam agar memperoleh pemahaman yang baik.

Adapun tujuan menyimak konsentratif yaitu untuk memperoleh informasi
tertentu, mendapatkan pengertian dan pemahaman yang jelas, serta bisa menghayati
ide-ide sang pembicara ( Ariani dkk. dalam Ibda, 2019). Selain itu, Sutari dalam
Syamsudin (2021) mengatakan tujuan menyimak konsentratif untuk mengikuti
urutan, petunjuk, sebab akibat serta fakta penting. Disisi lain, tujuan menyimak
konsentratif yaitu untuk mendapatkan pemahaman dari apa yang disimak (Tarigan
dalam Roswita, 2015). Jadi kesimpulannya tujuan menyimak secara konsentratif
adalah untuk memahami informasi dengan mendalam, dan menangkap pesan
dengan jelas.

Suryosubroto (2002) mengatakan menyimak secara konsentratif meningkatkan
pemahaman terhadap informasi dan dapat menyerap pesan baik. Selain itu, Manfaat
menyimak secara konsentratif Bisa memperkuat makna yang ada dalam pesan serta
membantu daya ingat dan memperluas wawasan dari topik yang dibahas (Nasution,
2009). Di sisi lain, Sudarma (2015) mengatakan ketika orang menyimak dengan
konsentrasi, otaknya bisa cepat menerima informasi secara efisien yang pada
akhirnya mempercepat proses belajar. Jadi menyimak konsentratif bisa meningkatkan
pemahaman dan memperkuat makna yang ada dari topik yang dibahas.

Dalam pembelajaran kita harus menyimak dengan konsentrasi agar kita bisa
paham dengan apa yang disampaikan oleh guru, Pembelajaran itu sendiri merupakan
kegiatan mempelajari serta menunjukkan aktivitas pelajar untuk belajar (Tohirin
dalam Ma'mun, 2018). Selain itu, Sagala dalam Sa'diyah (2022) mengatakan
pembelajaran merupakan sesuatu yang bersifat eksternal dan tersusun secara khusus
untuk mendukung proses belajar di dalam diri individu. Disisi lain, pembelajaran
adalah proses kegiatan yang direncanakan untuk mengatur interaksi antara guru dan
siswa (Sentiantono, 2012). Pada intinya Pembelajaran, adalah proses dinamis yang
melibatkan perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap untuk menyesuaikan
diri dengan lingkungan dan kebutuhan yang berkembang.

Manfaat pembelajaran untuk mengembangkan potensi peserta didik menjadi
meningkat dalam hal pengetahuan, dan keterampilan untuk hidup dan
bermasyarakat (Rusman, 2017). Selain itu, Burton dalam Faizah & Kamal (2024)
mengartikan bahwa manfaat pembelajaran sebagai perubahan tingkah laku
seseorang. Disisi lain, manfaat pembelajaran yaitu untuk menambah pengetahuan
dan keterampilan seseorang baik itu peserta didik, pendidik atau siapa pun yang
melibatkan lingkungannya dalam hal menambah keterampilan dan pengetahuan
(Paling dkk., 2024). Kesimpulannya manfaat pembelajaran adalah untuk
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan seseorang.
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Model pembelajaran merupakan perencanaan pembelajaran yang direncanakan
oleh guru dari awal hingga akhir (Suyatno dalam Kadir, 2013). Di sisi lain, Ponidi
dkk., (2021) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah Suatu perencanaan
sebagai petunjuk dalam pembelajaran. Selain itu, Model pembelajaran yaitu kerangka
yang mengabarkan prosedur belajar siswa supaya tujuan belajar itu tercapai
(Fahrurrozi dkk., 2022). Kesimpulan dari model pembelajaran yaitu perencanaan
pembelajaran sebagai petunjuk pembelajaran.

Sekolah dasar adalah Lembaga yang mendapat tugas dan amanah dari
masyarakat untuk menjalankan pendidikan dasar yang sistematis (Taufiq, 2014).
Selain itu, Menurut Sa'ud dalam Nugroho (2007) jenjang sekolah dasar merupakan
pendidikan nasional tingkat bawah. Adapun, sekolah dasar adalah lembaga
pendidikan anak usia dini (Yanti & Chastanti, 2022). Jadi sekolah dasar merupakan
jenjang pendidikan bawah atau pendidikan dasar untuk anak usia dini.

Karakteristik anak sekolah dasar yaitu kemampuan anak berpikir dan
berkembang serta anak tidak boleh dipaksa dalam perkembangan (Mustadi dkk.,
2020). Selain itu, menurut Hasan dkk. (2023) Karakteristik anak sekolah dasar masih
suka bermain, dan senang bergerak. Karakteristik anak sekolah anak bisa bekerja
sama Dengan kelompok dan teman sebayanya, dan tidak bergantung pada orang
tuanya, anak mempunyai kemampuan sineik-analitik, secara umum anak sudah
mencapai bentuk umum untuk sekolah (Lestari, 2020). Jadi karakteristik anak sekolah
dasar kemampuan anak berpikir dan berkembang tapi anak tidak boleh dipaksa
karena pada usia-usia tersebut anak masih ingin bermain, senang bergerak.

Tujuan dari penyelenggaraan sekolah dasar adalah untuk mempersiapkan
lulusan yang dapat mengikuti pendidikan tingkat menengah pada masa yang akan
datang (Angga & Iskandar, 2022). Disisi lain, Nugroho dkk., (2020) menyatakan
bahwa Tujuan dan fungsi pendidikan siswa dibekali kemampuan yang mendasar
terkait berpikir kritis, menulis, berhitung dan membaca. Pendidikan dasar
bertujuan supaya peserta didik bisa mengikuti jenjang pendidikan selanjutnya.
Kesimpulannya tujuan dari penyelenggaraan pendidikan dasar adalah agar pelajar
bisa mengikuti pendidikan tingkat lanjut.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal
dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah suatu metode yang digunakan untuk
menyelidiki, mengevaluasi, dan menafsirkan semua kemungkinan penelitian dari
topik yang diminati dan pertanyaan penelitian (Triandini dkk., 2019 dalam Hikmah
dan Hasanudin, 2024).
Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh
dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk artikel yang diperoleh dari jurnal nasional,
didapatkan juga dari buku-buku pustaka, serta dokumen yang berkaitan dengan
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penelitian yang dilakukan. Data sekunder yang digunakan di dalam penelitian ini
berupa kata, frasa, klausa, atau bahkan kalimat yang diambil dari berbagai sumber
seperti buku, literatur, jurnal, opini para ahli, dokumen.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode
simak dan catat adalah teknik mengumpulkan data dalam penelitian dengan cara
menyimak dan mencatat. Metode simak di dalam penelitian ini dengan cara
menyimak penggunaan bahasa dari objek yang telah diteliti. Metode catat di dalam
penelitian ini dengan cara mencatat hal-hal yang sesuai dan mendukung dalam
memecahkan rumusan masalah.

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi
menurut Puspita & Hasanudin (2024) adalah teknik untuk meningkatkan kredibilitas
dan kualitas, serta menggabungkan data dari berbagai sumber. Triangulasi di dalam
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori. Pada penelitian ini teori dari hasil
riset atau konsep pakar dijadikan validasi atas pernyataan atau konsep yang sedang
disampaikan. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena ingin mengetahui
bagaimana menyimak konsentratif dalam pembelajaran di sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Urgensi menyimak konsentratif dalam pembelajaran di sekolah dasar dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap materi pelajaran

Dengan fokus penuh pada penjelasan guru, siswa dapat menangkap konsep
dengan lebih jelas dan mengingat informasi lebih lama. Hal ini diperkuat oleh
Sabarudin (2018) menyatakan bahwa, Materi pembelajaran adalah suatu bahan yang
digunakan guru dalam pembelajaran di kelas.
2. Meningkatkan kemampuan komunikasi

Menyimak aktif mendorong siswa untuk merespons dan berinteraksi dengan
materi pembelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan mereka
dalam berkomunikasi secara efektif. Menurut Handayani dkk. (2021) Kemampuan
berkomunikasi merupakan proses hubungan antara orang dengan orang lain yang
saling mengirim dan menerima pesan.
3. Meningkatkan rasa percaya diri

Keberhasilan dalam memahami materi pelajaran melalui menyimak
konsentratif mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa. Menurut Jahja dalam
Tanjung dkk. (2011) Kepercayaan diri merupakan keyakinan jiwa yang ada dalam
diri manusia.
4. Lebih aktif dalam pembelajaran

Siswa yang terbiasa menyimak dengan baik cenderung lebih terlibat dalam
diskusi kelas dan bertanya jika ada yang belum dipahami. Pembelajaran aktif adalah
pembelajaran yang melibatkan para siswa secara aktif dan siswa dituntut untuk
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berpikir. Hal ini diperkuat oleh Wina Sanjaya dalam Hasanah (2017) menyatakan
bahwa, Pembelajaran aktif itu diambil dari asumsi bahwa belajar pada dasarnya
adalah proses yang aktif dalam pembelajaran.

SIMPULAN

Simpulan di dalam penelitian ini adalah terdapat 1) Memiliki pemahaman
yang lebih baik terhadap materi pelajaran, 2) Meningkatkan kemampuan komunikasi,
3) Meningkatkan rasa percaya diri, dan 4) Lebih aktif dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, kemampuan menyimak konsentratif menjadi keterampilan yang sangat
penting untuk mendukung keberhasilan belajar siswa di sekolah dasar.
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